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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif pengaruh Human Capital 

dan Structural Capital terhadap Competitive Advantage, serta menguji peran mediasi 

Knowledge Management dalam hubungan tersebut pada organisasi sektor public yang 

memiliki peran strategis dalam pengelolaan sumber daya aparatur di tengah tuntutan 

transformasi digital dan reformasi birokrasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain eksplanatori untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antar 

variabel. Data dikumpulkan melalui kuesioner berbasis online dengan skala Likert 1–5 yang 

disebarkan kepada seluruh pegawai sektor publik Kota Tangerang sebanyak 103 responden 

menggunakan teknik sensus. Analisis data dilakukan menggunakan metode Structural 

Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan perangkat 

lunak SmartPLS. Pengujian meliputi evaluasi outer model (validitas dan reliabilitas) serta 

inner model (R-square, f-square, dan uji hipotesis melalui bootstrapping). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Human Capital dan Knowledge Management berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Competitive Advantage. Hal ini mengindikasikan bahwa kompetensi, 

pengalaman, dan kemampuan adaptasi pegawai, serta praktik pengelolaan pengetahuan yang 

efektif, mampu meningkatkan kualitas layanan, efisiensi kerja, dan inovasi organisasi. 

Sementara itu, Structural Capital tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap 

Competitive Advantage, namun memiliki pengaruh signifikan secara tidak langsung melalui 

Knowledge Management. Selain itu, Knowledge Management terbukti berperan sebagai 

mediator dalam hubungan antara Human Capital dan Competitive Advantage serta antara 

Structural Capital dan Competitive Advantage. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

Knowledge Management merupakan faktor kunci dalam menciptakan keunggulan 

kompetitif pada organisasi sektor publik. Keberhasilan organisasi dalam meningkatkan daya 

saing tidak hanya ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia dan sistem organisasi, tetapi 

juga oleh kemampuan dalam mengelola, mengintegrasikan, dan mendistribusikan 

pengetahuan secara efektif. 

 

Kata Kunci: Human capital; Structural capital; Competitive advantage; knowledge 
management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang dan Rumusan Masalah 
Dalam era transformasi digital dan tuntutan reformasi birokrasi, organisasi sektor 

publik dituntut untuk meningkatkan kinerja, efektivitas pelayanan, serta daya saing 

organisasi. Salah satu instansi yang memiliki peran strategis dalam pengelolaan sumber daya 

aparatur adalah Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) 

Kota Tangerang. BKPSDM mengemban tugas dalam pengelolaan sumber daya manusia 

aparatur, mulai dari perencanaan, pengembangan kompetensi, hingga evaluasi kinerja 

pegawai (1). 

Dalam organisasi tersebut, human capital menjadi aset utama yang menentukan 

kualitas pelayanan publik. Pegawai yang memiliki kompetensi, pengalaman, serta 

kemampuan adaptasi terhadap perubahan akan mampu meningkatkan kualitas kinerja 

organisasi (2). Namun demikian, tantangan yang dihadapi adalah bagaimana pengetahuan 

dan pengalaman yang dimiliki individu dapat dikelola secara optimal agar tidak hilang dan 

dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan (3). Selain itu, structure capital seperti sistem, 

prosedur, teknologi informasi, serta budaya organisasi juga berperan penting dalam 

mendukung pengelolaan pengetahuan (4). Di BKPSDM Kota Tangerang, implementasi 

sistem informasi kepegawaian dan berbagai platform digital telah mulai dikembangkan, 

namun belum sepenuhnya terintegrasi dalam kerangka knowledge management yang 

sistematis. Hal ini berpotensi menyebabkan terjadinya fragmentasi informasi dan kurang 

optimalnya pemanfaatan pengetahuan organisasi (5). 

Knowledge management menjadi kunci dalam mengintegrasikan human capital dan 

structure capital untuk menciptakan nilai tambah organisasi (6). Melalui pengelolaan 

pengetahuan yang baik, BKPSDM dapat mendokumentasikan best practices, meningkatkan 

pembelajaran organisasi, serta mempercepat proses pengambilan keputusan. Namun, dalam 

praktiknya, masih terdapat kendala seperti rendahnya budaya berbagi pengetahuan, 

kurangnya sistem repository yang terstruktur, serta keterbatasan pemanfaatan teknologi 

dalam mendukung knowledge sharing. 

Di sisi lain, dalam menghadapi tuntutan pelayanan publik yang semakin tinggi, 

BKPSDM Kota Tangerang juga dituntut untuk memiliki competitive advantage dalam 
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konteks organisasi sektor publik, yaitu kemampuan memberikan layanan yang lebih efektif, 

efisien, inovatif, dan responsif dibandingkan instansi lain (7). Keunggulan ini dapat tercapai 

apabila organisasi mampu mengelola pengetahuan secara strategis sehingga menghasilkan 

inovasi kebijakan, peningkatan kualitas layanan, serta pengembangan kompetensi aparatur 

yang berkelanjutan. 

 

1.2 Pendekatan Pemecahan Masalah 
Dalam rangka meningkatkan knowledge management dan competitive advantage di 

BKPSDM Kota Tangerang, diperlukan pendekatan yang sistematis, terintegrasi, dan 

berbasis pada penguatan human capital serta structure capital. Pemecahan masalah 

menggunakan pendekatan dengan identifikasi serta analisis kondisi eksisting. Tahap awal 

dilakukan dengan mengidentifikasi kondisi aktual terkait: 1). Kompetensi dan kapasitas 

pegawai (human capital); 2). Sistem, prosedur, dan teknologi pendukung (structure capital); 

3). Praktik pengelolaan pengetahuan yang berjalan; 4). Kinerja organisasi dalam 

menciptakan nilai tambah layanan (competitive advantage). Analisis dilakukan melalui 

survei, wawancara, dan studi dokumen untuk menemukan gap antara kondisi ideal dan 

kondisi aktual. 

Untuk menganalisis lebih lanjut atas permasalahan yang terjadi, maka pendekatan yang 

dibangun sebagai berikut: 

1. Human capital berpengaruh signifikan terhadap competitive advantage? 

2. Structure capital berpengaruh signifikan terhadap competitive advantage? 

3. Knowledge management berpengaruh signifikan terhadap competitive advantage? 

4. Knowledge management dapat memediasi pengaruh human capital terhadap 

competitive advantage? 

5. Knowledge management dapat memediasi pengaruh structure capital terhadap 

competitive advantage? 

 

1.3 State of the Art dan Kebaruan 
Human capital telah lama diakui sebagai sumber daya penting dalam menciptakan 

keunggulan kompetitif berkelanjutan (8). Keterampilan, pengetahuan, pengalaman, dan 

kemampuan individu dalam organisasi memiliki kontribusi dalam meningkatkan 

produktivitas, yang berujung pada keunggulan kompetitif. Penelitian oleh (9) menunjukkan 
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bahwa sumber daya manusia merupakan investasi, yaitu pelatihan dan pendidikan, dapat 

meningkatkan kemampuan organisasi dalam bersaing. Namun, meskipun banyak penelitian 

yang mendukung pentingnya human capital untuk keunggulan kompetitif, hasil yang 

inkonsisten juga muncul. Penelitian oleh (10) menunjukkan bahwa pengaruh human capital 

terhadap competitive advantage sangat bergantung pada faktor situasi pasar, budaya 

organisasi, maupun strategi perusahaan. Kondisi ini menegaskan human capital tidak 

dianggap sebagai satu-satunya faktor penentu tanpa memperhitungkan yang lebih luas (11). 

Structural capital juga menjadi elemen penting dalam menciptakan keunggulan 

kompetitif. Structural capital mencakup struktur organisasi, sistem informasi, jaringan 

sosial, dan budaya yang ada dalam perusahaan. Penelitian oleh (12) menunjukkan bahwa 

structural capital berperan dalam mempercepat aliran informasi dan meningkatkan 

koordinasi dalam organisasi, sehingga dapat mengoptimalkan kinerja dan daya saing 

organisasi. Namun, meskipun banyak studi yang menunjukkan pentingnya structural capital 

dalam membangun competitive advantage, ada pula penelitian yang menunjukkan bahwa 

structural capital tidak selalu berfungsi sebagai faktor penentu jika tidak didukung oleh 

structural capital yang berkualitas. Penelitian oleh (13) menyatakan bahwa structural capital 

akan kurang efektif tanpa didukung oleh kemampuan individu dalam memanfaatkan struktur 

tersebut, terutama dalam inovasi dan adaptasi terhadap perubahan (5). Meskipun penelitian 

sebelumnya menunjukkan pengaruh positif terhadap competitive advantage, terdapat gap 

dalam literatur yang menghubungkan kedua faktor ini secara langsung dengan keberhasilan 

organisasi.  

Knowledge management, yang mencakup pengelolaan, distribusi, dan pemanfaatan 

pengetahuan dalam organisasi, menjadi faktor kunci dalam menjembatani human capital dan 

structural capital (14). Penelitian oleh (15) tentang penciptaan pengetahuan dalam organisasi 

menunjukkan bahwa knowledge management memungkinkan integrasi antara pengetahuan 

yang dimiliki individu (human capital) dan pengetahuan eksplisit yang tercatat dalam 

struktur organisasi (structural capital). Dengan kata lain, knowledge management dapat 

berperan sebagai penghubung antara kemampuan individu dan sistem yang ada dalam 

organisasi untuk menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan (16). 

Novelty yang diajukan adalah integrasi human capital dan structural capital dengan 

memposisikan knowledge management sebagai variabel mediasi dalam organisasi sektor 

publik, khususnya pada BKPSDM Kota Tangerang. Tidak seperti penelitian terdahulu yang 
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sebagian besar berorientasi pada sektor swasta atau menguji pengaruh langsung antar 

variabel, penelitian ini mengkaji secara lebih komprehensif mekanisme bagaimana 

pengetahuan dikelola sebagai penghubung strategis antara kemampuan individu dan sistem 

organisasi dalam menciptakan competitive advantage. Selain itu, penelitian ini memberikan 

kontribusi empiris baru dengan mengaplikasikan model tersebut pada instansi pemerintah 

daerah, yang terdapat birokrasi, regulasi, serta budaya organisasi yang berbeda dengan 

sektor bisnis, sehingga diharapkan mampu memperkaya literatur manajemen pengetahuan 

serta memberikan implikasi praktis dalam peningkatan kinerja dan daya saing organisasi 

publik. 

 

1.3.1  Kerangka Konseptual 
Penelitian ini menggunakan grand theory dari Teori Sumber Daya (Resource-Based 

View, RBV) yang dikemukakan oleh Barney (1991) adalah salah satu teori yang paling 

relevan untuk menjelaskan hubungan antara Human Capital, Structural Capital, dan 

competitive advantage (17). Dalam hal ini, human capital dan structural capital dianggap 

sebagai sumber daya strategis yang dapat memberikan keunggulan kompetitif (18). Human 

capital mencakup pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan individu yang sulit untuk 

ditiru oleh pesaing, sementara structural capital merujuk pada elemen-elemen struktur 

organisasi yang membantu koordinasi dan penyebaran pengetahuan (19). Kedua sumber 

daya ini, jika dikelola dengan baik, dapat meningkatkan daya saing organisasi. Penelitian ini 

juga mengkolaborasikan teori Modal Pengetahuan (Knowledge-Based View, KBV) yang 

dikembangkan oleh Grant (1996) dan Nonaka & Takeuchi (1995) juga memberikan 

penjelasan penting terkait human capital, structural capital, dan keunggulan kompetitif (20).  

 
Gambar 1.1  Model Penelitian 
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1.3.2  Pengembangan Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan teori yang mendasari setiap hipotesis, serta literatur yang 

mendukung masing-masing hubungan, dapat dijelaskan berdasarkan hipotesis yang 

dikembangkan berikut: 

Human Capital 

Human Capital merupakan pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan kompetensi 

individu dalam suatu organisasi yang berkontribusi terhadap kinerja dan daya saing 

organisasi tersebut (18). Menurut teori Sumber Daya (Resource-Based View, RBV) yang 

dikemukakan oleh Barney (1991), human capital merupakan sumber daya yang langka dan 

sulit ditiru, sehingga dapat memberikan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan bagi 

organisasi (21). Teori Modal Pengetahuan (Knowledge-Based View, KBV) juga mendukung 

pandangan ini dengan menekankan bahwa pengetahuan yang dimiliki individu, yang 

diterjemahkan dalam bentuk human capital, sangat penting untuk menciptakan inovasi dan 

memperkuat posisi organisasi di pasar (22). human capital memungkinkan organisasi untuk 

beradaptasi dengan cepat, meningkatkan produktivitas, dan berinovasi, yang semuanya 

berkontribusi terhadap keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

Penelitian oleh (8) mendukung hipotesis ini dengan menunjukkan bahwa organisasi 

yang memiliki human capital yang baik cenderung lebih inovatif, efisien, dan mampu 

beradaptasi dengan perubahan pasar, yang semuanya meningkatkan daya saing. Selain itu, 

(9) menemukan bahwa investasi dalam pengembangan human capital dapat memperkuat 

kapabilitas organisasi dan mendukung pencapaian tujuan strategis. Dengan demikian, 

organisasi yang mengelola human capital dengan efektif memiliki peluang lebih besar untuk 

mencapai dan mempertahankan keunggulan kompetitif di pasar yang dinamis. 

H1: Human capital berpengaruh terhadap competitive advantage  

 

Structure Capital 

Structural capital merupakan elemen penting dari modal intelektual organisasi yang 

mencakup sistem, prosedur, kebijakan, budaya organisasi, dan infrastruktur teknologi yang 

mendukung proses bisnis serta pengelolaan pengetahuan (23). Berbeda dengan human 

capital yang melekat pada individu, structural capital bersifat melekat pada organisasi dan 

tetap ada meskipun terjadi pergantian sumber daya manusia. Dalam daya saing, structural 
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capital menciptakan fondasi organisasi yang kuat dalam menyimpan dan mendistribusikan 

pengetahuan, sehingga mempercepat pengambilan keputusan, mendorong inovasi, dan 

meningkatkan efisiensi operasional (24). Elemen ini menjadi penting dalam menciptakan 

keunggulan kompetitif karena memungkinkan organisasi mempertahankan pengetahuan 

sebagai aset strategis yang tidak mudah ditiru oleh pesaing. 

Secara teoritis, pengaruh structural capital terhadap competitive advantage dapat 

dijelaskan melalui pendekatan Resource-Based View (RBV), yang menyatakan bahwa 

sumber daya internal organisasi yang bersifat langka, tidak mudah ditiru, dan tidak 

tergantikan merupakan kunci dalam menciptakan keunggulan bersaing yang berkelanjutan. 

Structural capital memenuhi kriteria tersebut karena terdiri dari sistem dan budaya kerja unik 

yang tertanam dalam organisasi. Hasil studi (12) menunjukkan bahwa structural capital 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja perusahaan dan daya saing melalui 

penguatan proses manajemen pengetahuan. Oleh karena itu, dapat dirumuskan hipotesis 

bahwa structural capital berpengaruh positif terhadap competitive advantage melalui peran 

strategisnya dalam mendukung efektivitas knowledge management (5). 

H2: Structure capital berpengaruh terhadap competitive advantage  

 

Knowledge Management 

Knowledge Management merupakan pendekatan strategis untuk menciptakan, 

mengorganisasi, menyimpan, berbagi, dan menerapkan pengetahuan dalam organisasi guna 

meningkatkan efektivitas proses bisnis dan inovasi (7). Knowledge Management  berperan 

penting dalam mengintegrasikan pengetahuan individu ke dalam sistem organisasi, sehingga 

informasi tidak hanya tersimpan secara personal, tetapi dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan yang lebih cepat dan efisien (15). Dalam keunggulan bersaing, organisasi yang 

mampu mengelola pengetahuan dengan baik cenderung memiliki kapasitas adaptif dan 

inovatif yang lebih tinggi, memungkinkan mereka untuk merespons perubahan lingkungan 

dengan lebih unggul. Pengetahuan yang terstruktur dan terdokumentasi juga mendukung 

pengurangan biaya, peningkatan produktivitas, dan pelayanan yang lebih bernilai bagi 

pelanggan. 

Dari perspektif Resource-Based View (RBV), pengetahuan dianggap sebagai sumber 

daya strategis yang valuable, rare, inimitable, dan non-substitutable, sehingga pengelolaan 

pengetahuan yang efektif menjadi kunci dalam membangun competitive advantage yang 
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berkelanjutan (14). Sementara itu, Knowledge-Based View (KBV) mengembangkan konsep 

RBV dengan menempatkan pengetahuan sebagai sumber daya paling penting dalam 

organisasi modern, di mana kemampuan menciptakan, mengkombinasikan, dan 

mengaplikasikan pengetahuan menjadi fondasi utama keunggulan bersaing. Penelitian oleh 

(25) membuktikan bahwa organisasi dengan sistem knowledge management yang baik 

menunjukkan performa yang lebih unggul dan inovatif dibandingkan organisasi lain. Oleh 

karena itu, dapat dirumuskan hipotesis bahwa knowledge management berpengaruh positif 

terhadap competitive advantage, karena kemampuannya menjadikan pengetahuan sebagai 

aset strategis yang dapat dikelola untuk menciptakan nilai dan keunggulan kompetitif secara 

berkelanjutan (3). 

H3: knowledge management berpengaruh terhadap competitive advantage  

H4: knowledge management dapat memediasi pengaruh human capital terhadap competitive 

advantage 

H5: knowledge management dapat memediasi pengaruh structure capital terhadap 

competitive advantage 

 

1.4 Peta Jalan Penelitian 

Gambar 1. menjelaskan roadmap ketua peneliti sejak tahun 2021 yang sejalan dengan 

bidang ilmunya yaitu pengembangan sumber daya manusia. 

 
Gambar 1.2  Roadmap Peneliti 
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BAB II 

METODE  
 

2.1 Tipe Penelitian 
Jenis penelitian yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif menitikberatkan pada pengukuran dan analisis variabel secara statistik 

untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya. Desain penelitian yang 

digunakan adalah desain eksplanatori. Penelitian dengan mengumpulkan data dari sampel 

yang representatif melalui kuesioner atau survei. Survei akan dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi dari karyawan pelayanan di sektor publik kota Tangerang. 

 

2.2 Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
Teknik pengumpulan data adalah proses penting dalam penelitian yang memerlukan 

tingkat ketelitian, kecermatan, dan perencanaan yang terstruktur. Tujuan utamanya adalah 

memastikan data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan dan relevansi penelitian (26). 

Untuk mengumpulkan data dari karyawan pelayanan di sektor publik kota Tangerang, teknik 

pengumpulan data yang tepat adalah menggunakan kuesioner survei. Kuesioner ini akan 

dirancang untuk mengukur variabel-variabel yang relevan dengan penelitian, seperti human 

capital, structure capital, knowledge management dan competitive advantage. Berikut 

adalah teknik pengumpulan data serta kriteria pedagang yang dapat digunakan dalam 

penelitian ini: 

1. Kuesioner Online (Survei Digital): 

Kuesioner akan didistribusikan secara online melalui platform survei digital (Google 

Forms). Hal ini memungkinkan jangkauan yang lebih luas dan kemudahan bagi para 

pedagang untuk memberikan respon kapan saja. 

Pertanyaan yang disusun dalam kuesioner terdiri dari pilihan ganda atau skala Likert 

dengan ketentuan skala 1 hingga 5 untuk mengukur tingkat persetujuan atau intensitas. 

 

2.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi penelitian adalah keseluruhan elemen atau subjek yang memiliki karakteristik 

tertentu yang relevan dengan penelitian. Dalam penelitian ini, populasi penelitian adalah 

seluruh karyawan pelayanan di sektor publik kota Tangerang.  
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2.4 Sampel Penelitian 
Seluruh pegawai pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(BKPSDM) Kota Tangerang yang berjumlah 103 orang dijadikan sampel penelitian. Teknik 

pengambilan data dilakukan menggunakan teknik sensus, di mana seluruh karyawan 

dijadikan sebagai responden penelitian.  

 

2.5 Teknik Penyajian Data 
SEM memungkinkan peneliti menguji model yang terdiri dari beberapa hubungan antar 

variabel secara simultan. Salah satu alat yang umum digunakan untuk SEM berbasis Partial 

Least Squares (PLS) adalah SmartPLS. SmartPLS digunakan untuk memodelkan hubungan 

antar variabel laten dan variabel manifest secara struktural. Dalam SEM berbasis PLS, 

terdapat dua tahap utama dalam pengujian model, yaitu uji outer model dan uji inner model 

menurut (27). 

1. Uji Outer Model (Pengukuran Model) 
Uji outer model bertujuan untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas dari indikator-

indikator yang digunakan untuk mengukur variabel laten. Variabel laten adalah variabel 

yang tidak dapat diukur secara langsung, tetapi diwakili oleh sejumlah indikator yang dapat 

diobservasi (variabel manifest). Pada tahap ini, ada beberapa pengujian yang dilakukan: 

a. Convergent Validity  

Convergent validity mengukur sejauh mana indikator-indikator yang digunakan 

untuk mengukur suatu variabel laten saling berkorelasi dan benar-benar 

merepresentasikan konstruk tersebut. Dua ukuran utama yang digunakan adalah: 

1) Outer Loadings: Menunjukkan korelasi antara masing-masing indikator 

dengan variabel latennya.  

2) Average Variance Extracted (AVE): digunakan dalam memperhitungkan 

jumlah varian yang digunakan oleh konstruk relatif terhadap varian atas 

kesalahan pengukuran. 

b. Discriminant Validity  

Discriminant validity memastikan bahwa variabel laten yang berbeda dalam 

model benar-benar terpisah atau unik. Ada beberapa cara untuk mengevaluasi 

discriminant validity: 
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1) Fornell-Larcker Criterion: Nilai akar kuadrat AVE untuk setiap variabel laten 

harus lebih besar dari korelasinya dengan variabel laten lainnya. 

2) Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT): Nilai HTMT yang di bawah 0,85 

menunjukkan discriminant validity yang baik. 

c. Composite Reliability dan Cronbach's Alpha 

Ini adalah pengukuran reliabilitas untuk memastikan konsistensi internal dari 

indikator-indikator yang digunakan: 

1) Cronbach's Alpha: Menilai reliabilitas indikator berdasarkan korelasi antar-

item. Nilai di atas 0,7 dianggap sebagai reliabilitas yang baik. 

2) Composite Reliability (CR): Mengukur reliabilitas dari seluruh indikator dalam 

satu variabel laten. Nilai CR di atas 0,7 dianggap baik. 

 

2. Uji Inner Model (Model Struktural) 
Setelah outer model dinyatakan valid dan reliabel, langkah selanjutnya adalah menguji 

inner model atau model struktural. Uji inner model bertujuan untuk menilai hubungan antar 

variabel laten dan kemampuan model dalam menjelaskan varian yang terdapat dalam 

variabel dependen. Beberapa pengujian yang dilakukan dalam inner model meliputi: 

a. Evaluasi R-Square (R²) 

R-square merupakan besaran yang dipergunakan dalam menilai model dapat 

menjelaskan varian dari variabel dependen. Jika nilai R² semakin besar, maka 

semakin baik model dapat menjelaskan hubungan. Nilai R² diinterpretasikan 

sebagai berikut: 0,19 atau lebih rendah: Kecil; 0,33 atau lebih: Moderat; 0,67 atau 

lebih: Besar 

b. F-Square (F²) 

F-square digunakan untuk menilai efek dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. Ini mengukur kekuatan hubungan dari satu konstruk ke konstruk lainnya. 

Nilai F-square diinterpretasikan sebagai berikut: 0,02: Efek kecil; 0,15: Efek 

sedang; 0,35: Efek besar 

c. Path Coefficients 

Path coefficients adalah nilai yang menggambarkan kekuatan dan arah hubungan 

antara variabel laten (independen dan dependen).  

d. T-Statistic dan P-Values 
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Uji t-statistik dan p-value digunakan untuk menilai signifikansi statistik dari 

hubungan antar variabel. Untuk menyatakan hubungan signifikan, p-value harus 

kurang dari 0,05 (atau sesuai dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan oleh 

peneliti). Nilai t-statistik yang lebih besar dari 1,96 (untuk tingkat kepercayaan 

95%) menunjukkan hubungan yang signifikan. 

 

2.6 Operasionaliasi Variabel 
Tabel 2.1 Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator Item Pernyataan (Likert 1–5) 

Human 

Capital (X1) 

Kemampuan individu 

pegawai yang meliputi 

pengetahuan, 

keterampilan, 

pengalaman, dan 

kompetensi dalam 

melaksanakan tugas 

1. 

Kompetensi 

1. Saya memiliki kompetensi 

yang sesuai dengan pekerjaan 

saya. 

2. 

Pengalaman 

kerja 

2. Pengalaman kerja saya 

membantu dalam 

menyelesaikan tugas. 

3. 

Keterampilan 

3. Saya memiliki 

keterampilan yang 

mendukung kinerja saya. 

4. 

Kemampuan 

adaptasi 

4. Saya mampu beradaptasi 

dengan perubahan di 

lingkungan kerja. 

Structure 

Capital (X2) 

Sistem, prosedur, 

teknologi, dan budaya 

organisasi yang 

mendukung kinerja dan 

pengelolaan 

pengetahuan 

1. Sistem 

informasi 

1. Sistem informasi di 

BKPSDM membantu 

pekerjaan saya. 

2. 

SOP/prosedur 

kerja 

2. Prosedur kerja di instansi 

ini jelas dan mudah 

dipahami. 

3. Budaya 

organisasi 

3. Budaya organisasi 

mendukung kolaborasi dalam 

berbagi pengetahuan. 
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4. 

Infrastruktur 

teknologi 

4. Fasilitas teknologi 

mendukung pelaksanaan 

tugas saya. 

Knowledge 

Management 

(Z) 

Proses pengelolaan 

pengetahuan yang 

meliputi penciptaan, 

penyimpanan, berbagi, 

dan pemanfaatan 

pengetahuan dalam 

organisasi 

1. Knowledge 

creation 

1. Saya sering menghasilkan 

ide serta solusi baru dalam 

pekerjaan. 

2. Knowledge 

sharing 

2. Saya berbagi pengetahuan 

dengan rekan kerja. 

3. Knowledge 

storage 

3. Pengetahuan kerja 

terdokumentasi dengan baik. 

4. Knowledge 

utilization 

4. Pengetahuan yang ada 

dimanfaatkan dalam 

pengambilan keputusan. 

Competitive 

Advantage 

(Y) 

Kemampuan organisasi 

dalam menciptakan 

keunggulan melalui 

pelayanan yang efektif, 

efisien, dan inovatif 

1. Kualitas 

layanan 

1. BKPSDM memberikan 

layanan yang berkualitas. 

2. Efisiensi 

kerja 

2. Proses kerja dilakukan 

secara efisien. 

3. Inovasi 3. Terdapat inovasi dalam 

pelayanan kepegawaian. 

4. 

Responsivitas 

4. Instansi responsif terhadap 

kebutuhan pegawai  

5. Instansi responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat. 
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BAB III 

HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN 
 

 

3.1 Research Result 

Berdasarkan tabel 3.1. identitas responden, mayoritas responden dalam penelitian ini 

adalah perempuan sebanyak 65 orang atau sebesar 63%, sedangkan laki-laki berjumlah 38 

orang atau 37%. Dari sisi usia, sebagian besar responden berada pada rentang usia 35 tahun 

hingga kurang dari 45 tahun dengan jumlah 41 orang (40%), diikuti oleh kelompok usia 25 

tahun hingga kurang dari 35 tahun sebanyak 35 orang (34%). Responden dengan usia di atas 

45 tahun berjumlah 16 orang (16%), sementara yang berusia di bawah 25 tahun merupakan 

kelompok paling sedikit yaitu 11 orang (11%). 

Dilihat dari lama bekerja, mayoritas responden memiliki pengalaman kerja antara 1 

tahun hingga kurang dari 10 tahun yaitu sebanyak 53 orang (51%), yang menunjukkan 

dominasi pegawai dengan pengalaman kerja menengah. Selanjutnya, responden dengan 

masa kerja 10 tahun hingga kurang dari 20 tahun berjumlah 24 orang (23%), diikuti oleh 

responden dengan masa kerja kurang dari 1 tahun sebanyak 16 orang (16%). Adapun 

responden dengan masa kerja lebih dari 20 tahun merupakan kelompok terkecil yaitu 

sebanyak 10 orang (10%). Secara keseluruhan, karakteristik ini menunjukkan bahwa 

responden didominasi oleh pegawai dengan usia produktif dan pengalaman kerja yang 

cukup, sehingga dinilai mampu memberikan perspektif yang relevan terhadap variabel yang 

diteliti. 

Tabel 3.1 Identitas Responden 

  Amount Percentage 

Gender   

Woman 65 63% 

Man 38 37% 

Usia 

< 25 tahun 11 11% 

25 tahun - < 35 tahun 35 34% 

35 tahun - < 45 tahun 41 40% 

> 45 tahun 16 16% 
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Lama Bekerja 

< 1 tahun 16 16% 

1 tahun - < 10 tahun 53 51% 

10 tahun - < 20 tahun 24 23% 

> 20 tahun 10 10% 

 

 

Berdasarkan Tabel 3.2, hasil pengujian outer loading menunjukkan bahwa seluruh 

indikator pada variabel Human Capital, Structural Capital, Knowledge Management, dan 

Competitive Advantage memiliki nilai loading factor di atas 0,70, yang berarti seluruh item 

pernyataan telah memenuhi kriteria validitas konvergen. Nilai loading tertinggi terlihat pada 

indikator keterampilan dalam variabel Human Capital (0,936) serta kejelasan prosedur kerja 

pada Structural Capital (0,953), yang menunjukkan kontribusi kuat dalam merefleksikan 

konstruknya. Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa instrumen penelitian 

memiliki tingkat validitas yang baik dan seluruh indikator layak digunakan untuk analisis 

lebih lanjut dalam model PLS-SEM. 

 

Tabel 3.2 Measurement Models and Outer Loading 

Variabel Item Pernyataan (Likert 1–5) Loading Factor 

Human Capital (X1) 

Hsu, Bo Xiang, Chen, 

Yi Min (2019) 

1. Saya memiliki kompetensi yang sesuai dengan 

pekerjaan saya. 0,769 

2. Pengalaman kerja saya membantu dalam 

menyelesaikan tugas. 0,885 

3. Saya memiliki keterampilan yang mendukung 

kinerja saya. 0,936 

4. Saya dapat beradaptasi terhadap perubahan di 

lingkungan kerja. 0,924 

Structure Capital 

(X2) (Tian, Xu Wang, 

Yan Kohar, Umar 

H.A., 2024) 

1. Sistem informasi di organisasi membantu 

pekerjaan saya. 0,921 

2. Prosedur kerja di instansi ini jelas dan mudah 

dipahami. 0,953 
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3. Budaya organisasi mendukung kolaborasi 

dalam berbagi pengetahuan. 0,884 

4. Fasilitas teknologi mendukung pelaksanaan 

tugas saya. 0,908 

Knowledge 

Management (Z) 

(Permatasari, 

Anggraeni Dhewanto, 

Wawan Dellyana, 

Dina, 2023) 

1. Saya sering menghasilkan ide serta solusi baru 

dalam pekerjaan. 0,821 

2. Saya berbagi pengetahuan dengan rekan kerja. 0,778 

3. Pengetahuan kerja terdokumentasi dengan baik. 0,857 

4. Pengetahuan yang ada dimanfaatkan dalam 

pengambilan keputusan. 0,888 

Competitive 

Advantage (Y) 

Azeem, Muhammad, 

et al, 2021) 

1. Organisasi memberikan layanan yang 

berkualitas. 0,856 

2. Proses kerja dilakukan secara efisien. 0,874 

3. Terdapat inovasi dalam pelayanan 

kepegawaian. 0,905 

4. Instansi responsif terhadap kebutuhan pegawai  0,884 

5. Instansi responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. 0,829 

 

Berdasarkan Tabel 3.3, hasil uji reliabilitas dan validitas konstruk menunjukkan bahwa 

seluruh variabel dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria yang ditetapkan. 

Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability pada semua variabel berada di atas 0,70, 

yang menandakan bahwa masing-masing konstruk memiliki konsistensi internal yang baik 

dan reliabel. Selain itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) pada seluruh variabel juga 

berada di atas 0,50, yang menunjukkan bahwa konstruk memiliki validitas konvergen yang 

baik karena mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikatornya. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel, yaitu Competitive Advantage, Human Capital, 

Knowledge Management, dan Structural Capital, dinyatakan valid dan reliabel untuk 

digunakan dalam analisis lanjutan pada model PLS-SEM. 
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Tabel 3.3 Construct Reliability and Validity Test 

 
Cronbach's alpha Composite reliability 

Average variance 

extracted  

Competitive Advantage 0,919 0,940 0,757 

Human Capital 0,901 0,932 0,776 

Knowledge Management 0,858 0,903 0,700 

Structure Capital 0,937 0,955 0,841 

 

Berdasarkan Tabel 3.4, hasil uji discriminant validity menggunakan 

pendekatan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)menunjukkan bahwa sebagian besar nilai 

berada di bawah ambang batas 0,90, seperti pada hubungan antara Structure Capital dengan 

variabel lainnya, sehingga dapat dinyatakan memenuhi kriteria validitas diskriminan. 

Namun, terdapat beberapa nilai yang melebihi batas yang direkomendasikan, yaitu pada 

hubungan antara Human Capital dengan Competitive Advantage (0,979), serta Knowledge 

Management dengan Competitive Advantage (0,965), dan Knowledge Management dengan 

Human Capital (0,912). Hal ini mengindikasikan adanya potensi masalah dalam diskriminasi 

konstruk, di mana beberapa variabel memiliki tingkat keterkaitan yang sangat tinggi. 

Meskipun demikian, secara umum model masih dapat digunakan, namun perlu dilakukan 

perhatian lebih lanjut, seperti evaluasi indikator atau penguatan justifikasi teoritis, untuk 

memastikan bahwa masing-masing konstruk tetap memiliki perbedaan konseptual yang 

jelas. 

Tabel 3.4 Discriminant Validity Test 

 

Heterotrait-monotrait ratio 

(HTMT) 

Human Capital <-> Competitive Advantage 0,979 

Knowledge Management <-> Competitive 

Advantage 0,965 

Knowledge Management <-> Human Capital 0,912 

Structure Capital <-> Competitive Advantage 0,738 

Structure Capital <-> Human Capital 0,765 

Structure Capital <-> Knowledge Management 0,840 
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Berdasarkan Tabel 3.5, nilai R-square adjusted menunjukkan bahwa variabel 

Knowledge Management mampu dijelaskan oleh Human Capital dan Structural Capital 

sebesar 0,714 atau 71,4%, yang termasuk dalam kategori kuat. Sementara itu, variabel 

Competitive Advantage memiliki nilai R-square adjusted sebesar 0,854 atau 85,4%, yang 

menunjukkan bahwa variabel tersebut dapat dijelaskan secara sangat kuat oleh variabel-

variabel dalam model, yaitu Human Capital, Structural Capital, dan Knowledge 

Management. Hasil ini mengindikasikan bahwa model penelitian memiliki kemampuan 

penjelasan yang tinggi terhadap variabel endogen, sehingga layak digunakan untuk analisis 

lebih lanjut dalam pengujian hipotesis. 

 

Tabel 3.5 R Square  

 
R-square adjusted 

Competitive Advantage 0,854 

Knowledge Management 0,714 

 

Berdasarkan Tabel 3.6, hasil uji effect size (f²) menunjukkan bahwa Human Capital 

memiliki pengaruh yang besar terhadap Competitive Advantage (0,712) dan Knowledge 

Management (0,538), yang termasuk dalam kategori efek besar. Knowledge Management 

juga memberikan pengaruh besar terhadap Competitive Advantage dengan nilai f² sebesar 

0,394. Sementara itu, Structural Capital memiliki pengaruh sedang terhadap Knowledge 

Management (0,232), namun pengaruhnya terhadap Competitive Advantage sangat kecil 

(0,005) dan cenderung tidak signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa Human Capital 

dan Knowledge Management merupakan faktor dominan dalam meningkatkan keunggulan 

kompetitif, sedangkan peran Structural Capital lebih berkontribusi secara tidak langsung 

melalui Knowledge Management. 

Tabel 3.6 F Square 

 
Competitive Advantage Knowledge Management 

Human Capital 0,712 0,538 

Structure Capital 0,005 0,232 

Knowledge Management 0,394   
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Berdasarkan Tabel 3.7, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Human Capital 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Competitive Advantage dengan nilai t-

statistics sebesar 7,907 dan p-value 0,000, sehingga hipotesis diterima. Knowledge 

Management juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Competitive 

Advantage (t-statistics 4,495; p-value 0,000). Sebaliknya, Structural Capital tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Competitive Advantage secara langsung (t-statistics 0,584; p-

value 0,559), sehingga hipotesis ditolak. Namun demikian, hasil uji mediasi menunjukkan 

bahwa Structural Capital berpengaruh signifikan terhadap Competitive Advantage melalui 

Knowledge Management (t-statistics 3,085; p-value 0,002), serta Human Capital juga 

berpengaruh signifikan terhadap Competitive Advantage melalui Knowledge Management 

(t-statistics 3,795; p-value 0,000). Temuan ini mengindikasikan bahwa Knowledge 

Management berperan sebagai variabel mediasi yang penting, khususnya dalam memperkuat 

pengaruh Human Capital dan Structural Capital terhadap Competitive Advantage. 

 

Tabel 3.7 Hypothesis Testing 

 
Std deviation T statistics  

P 

values 

Human Capital -> Competitive Advantage 0,071 7,907 0,000 

Knowledge Management -> Competitive Advantage 0,099 4,495 0,000 

Structure Capital -> Competitive Advantage 0,075 0,584 0,559 

Structure Capital -> Knowledge Management -> 

Competitive Advantage 0,052 3,085 0,002 

Human Capital -> Knowledge Management -> 

Competitive Advantage 0,065 3,795 0,000 
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Gambar 3.1 Research Model Result 
 

 

3.2 Interpretasi Hasil Penelitian 

1. Human Capital Positively affect to Competitive Advantage Organization 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Human Capital berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Competitive Advantage, hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

kualitas sumber daya manusia yang dimiliki organisasi baik dari sisi kompetensi, 

keterampilan, pengalaman, maupun kemampuan adaptasi maka semakin tinggi pula 

kemampuan organisasi dalam menciptakan keunggulan kompetitif, khususnya dalam 

meningkatkan kualitas layanan, efisiensi kerja, inovasi, dan responsivitas. Hasil ini sejalan 

dengan teori RBV yang menyatakan bahwa human capital merupakan aset strategis yang 

sulit ditiru dan menjadi sumber utama keunggulan kompetitif berkelanjutan (18). Temuan 

ini juga didukung oleh berbagai penelitian terdahulu, seperti (28) yang menemukan bahwa 

human capital berkontribusi signifikan terhadap keunggulan kompetitif melalui peningkatan 

kapabilitas individu. Selain itu, (29) menegaskan bahwa pengelolaan talenta dan 

pengembangan kompetensi menjadi faktor penting dalam mempertahankan daya saing 

organisasi. Dalam konteks sektor publik, hasil ini memperkuat penelitian (30) yang 
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menyatakan bahwa human capital memiliki peran krusial dalam meningkatkan competitive 

advantage pada institusi pemerintah. 

Hasil ini relevan mengingat organisasi tersebut memiliki peran strategis dalam 

pengelolaan sumber daya aparatur. Pegawai yang memiliki kompetensi sesuai bidang, 

pengalaman kerja yang memadai, serta kemampuan beradaptasi terhadap transformasi 

digital dan reformasi birokrasi akan mampu meningkatkan kualitas pelayanan publik. Hal 

ini tercermin dari indikator penelitian, di mana keterampilan dan kemampuan adaptasi 

pegawai menjadi faktor dominan dalam membentuk human capital. Dengan demikian, 

peningkatan kualitas SDM melalui pelatihan, pengembangan kompetensi, serta 

pembelajaran berkelanjutan menjadi langkah strategis untuk memperkuat keunggulan 

kompetitif organisasi sektor publik. 

 

2. Structure Capital Positively affect to Competitive Advantage Organization 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Structural Capital tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Competitive Advantage. Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu 

yang menyatakan bahwa structural capital tidak selalu memiliki pengaruh langsung terhadap 

competitive advantage. (13) menunjukkan bahwa struktur organisasi hanya akan 

memberikan dampak signifikan apabila didukung oleh kemampuan individu dalam 

memanfaatkan sistem tersebut. Selain itu, (24) menegaskan bahwa intellectual capital, 

termasuk structural capital, akan lebih efektif apabila terintegrasi melalui knowledge 

management. Temuan ini juga mengindikasikan bahwa peran structural capital cenderung 

bersifat tidak langsung, yang diperkuat oleh hasil penelitian ini di mana structural capital 

berpengaruh signifikan terhadap competitive advantage melalui mediasi knowledge 

management. 

Temuan ini sekaligus menjadi novelty penelitian, yaitu menunjukkan bahwa dalam 

organisasi sektor publik, structural capital tidak memiliki peran langsung dalam 

menciptakan competitive advantage. Hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan sistem, 

prosedur, teknologi informasi, dan budaya organisasi belum secara langsung mampu 

meningkatkan keunggulan kompetitif organisasi. Dengan kata lain, meskipun organisasi 

telah memiliki infrastruktur dan mekanisme kerja yang memadai, hal tersebut belum cukup 

untuk menciptakan nilai unggul apabila tidak dimanfaatkan secara optimal dalam 

mendukung kinerja dan inovasi. 
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3. Knowledge Management Positively affect to Competitive Advantage Organization 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Knowledge Management berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Competitive Advantage, hal ini mengindikasikan bahwa semakin 

efektif proses penciptaan, penyimpanan, berbagi, dan pemanfaatan pengetahuan dalam 

organisasi, maka semakin tinggi pula kemampuan organisasi dalam menciptakan 

keunggulan kompetitif, baik dari sisi kualitas layanan, efisiensi kerja, inovasi, maupun 

responsivitas. Dalam perspektif KBV, pengetahuan merupakan aset strategis yang menjadi 

sumber utama keunggulan kompetitif berkelanjutan, sehingga organisasi yang mampu 

mengelola pengetahuan secara optimal akan memiliki daya saing yang lebih tinggi. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian terdahulu, seperti (31) yang menemukan bahwa 

orientasi knowledge management berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif 

berkelanjutan melalui peningkatan inovasi dan efisiensi. Selain itu, (15) juga menegaskan 

bahwa knowledge management berperan penting dalam mengintegrasikan intellectual 

capital untuk menciptakan nilai tambah organisasi. Temuan ini juga diperkuat oleh (32) yang 

menyatakan bahwa praktik knowledge sharing mampu meningkatkan keunggulan kompetitif 

secara berkelanjutan. 

Penerapan knowledge management, seperti berbagi pengetahuan antar pegawai, 

dokumentasi pengetahuan kerja, serta pemanfaatan pengetahuan dalam pengambilan 

keputusan, telah memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas layanan publik. 

Praktik ini memungkinkan organisasi untuk mengurangi ketergantungan pada individu 

tertentu, mempercepat proses kerja, serta mendorong munculnya inovasi dalam pelayanan 

kepegawaian. Dengan demikian, penguatan knowledge management menjadi strategi kunci 

dalam meningkatkan daya saing organisasi sektor publik. Temuan ini juga menjadi novelty 

penelitian, yaitu menegaskan bahwa dalam konteks organisasi sektor publik, knowledge 

management tidak hanya berperan sebagai pendukung, tetapi sebagai driver utama dalam 

menciptakan competitive advantage, terutama dalam lingkungan birokrasi yang kompleks.  
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4. Knowlegde Management mediates the influence of Human Capital on Competitive 

Advantage 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Knowledge Management mampu memediasi 

pengaruh Human Capital terhadap Competitive Advantage, hal ini mengindikasikan bahwa 

human capital tidak hanya berpengaruh secara langsung, tetapi juga memberikan dampak 

yang lebih kuat terhadap keunggulan kompetitif ketika didukung oleh proses pengelolaan 

pengetahuan yang efektif. Pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman individu yang 

dimiliki pegawai akan memberikan nilai tambah yang lebih besar apabila diolah melalui 

mekanisme knowledge management, seperti knowledge sharing, dokumentasi pengetahuan, 

serta pemanfaatannya dalam pengambilan keputusan organisasi. Hasil ini sejalan dengan 

teori KBV yang menekankan bahwa pengetahuan merupakan aset strategis utama dalam 

menciptakan keunggulan kompetitif. (7) menjelaskan bahwa integrasi antara pengetahuan 

tacit (yang dimiliki individu) dan explicit (yang terdokumentasi dalam organisasi) menjadi 

kunci dalam menciptakan inovasi dan nilai organisasi. Studi oleh (33) juga menegaskan 

bahwa knowledge sharing mampu memperkuat kontribusi human capital terhadap 

keunggulan kompetitif secara berkelanjutan. 

Kompetensi dan pengalaman pegawai belum sepenuhnya optimal apabila tidak 

didukung oleh sistem pengelolaan pengetahuan yang baik. Misalnya, pengetahuan yang 

hanya dimiliki oleh individu tertentu akan sulit dimanfaatkan secara luas apabila tidak 

terdokumentasi atau dibagikan kepada pegawai lain. Dengan adanya praktik knowledge 

management, seperti dokumentasi best practice, sistem informasi kepegawaian, serta budaya 

berbagi pengetahuan, maka potensi human capital dapat dimaksimalkan untuk 

meningkatkan kualitas layanan dan inovasi organisasi. 

 

5. Knowlegde Management mediates the influence of Structure Capital on Competitive 

Advantage 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Knowledge Management mampu memediasi 

pengaruh Structural Capital terhadap Competitive Advantage, hal ini mengindikasikan 

bahwa meskipun structural capital tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap 

keunggulan kompetitif, namun melalui peran knowledge management, kontribusinya 

menjadi signifikan. Hal ini berarti bahwa sistem, prosedur, teknologi informasi, dan budaya 
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organisasi baru akan memberikan nilai tambah apabila dimanfaatkan secara efektif dalam 

proses penciptaan, penyimpanan, dan distribusi pengetahuan dalam organisasi. 

Hasil ini sejalan dengan teori KBV yang menekankan bahwa keunggulan kompetitif 

tidak hanya berasal dari kepemilikan sumber daya, tetapi dari kemampuan organisasi dalam 

mengelola dan mengintegrasikan pengetahuan. (34) menyatakan bahwa structural capital 

akan lebih efektif dalam meningkatkan daya saing apabila dioptimalkan melalui praktik 

knowledge management. Dengan demikian, knowledge management berperan sebagai 

penghubung yang mengubah structural capital menjadi sumber nilai strategis bagi 

organisasi. 

Keberadaan sistem informasi, prosedur kerja, dan infrastruktur teknologi belum 

sepenuhnya memberikan dampak terhadap keunggulan kompetitif apabila belum terintegrasi 

dalam praktik pengelolaan pengetahuan. Misalnya, sistem yang ada belum tentu efektif 

apabila tidak digunakan untuk mendokumentasikan pengetahuan, berbagi informasi, atau 

mendukung pengambilan keputusan. Dengan adanya knowledge management yang baik, 

structural capital dapat dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan efisiensi kerja, 

mempercepat koordinasi, serta mendorong inovasi layanan publik. Temuan ini menjadi 

novelty penelitian, yaitu menunjukkan bahwa dalam organisasi sektor publik, structural 

capital tidak memiliki pengaruh langsung terhadap competitive advantage, melainkan 

berperan secara tidak langsung melalui knowledge management sebagai mediator utama. 

Hal ini memberikan perspektif baru bahwa keberhasilan pemanfaatan sistem dan teknologi 

organisasi sangat bergantung pada kemampuan dalam mengelola pengetahuan, sehingga 

knowledge management menjadi faktor kunci dalam mengoptimalkan peran structural 

capital dalam menciptakan keunggulan kompetitif. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

4.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Human Capital dan Structural 

Capital terhadap Competitive Advantage dengan peran mediasi Knowledge Management 

pada organisasi sector publik Kota Tangerang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Human 

Capital dan Knowledge Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Competitive Advantage, sedangkan Structural Capital tidak berpengaruh secara langsung. 

Namun, Structural Capital terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap Competitive 

Advantage melalui mediasi Knowledge Management. Selain itu, Knowledge Management 

juga terbukti mampu memediasi hubungan antara Human Capital dan Competitive 

Advantage. Temuan ini menegaskan bahwa Knowledge Management memiliki peran 

strategis sebagai penghubung utama dalam mengoptimalkan potensi sumber daya organisasi 

untuk menciptakan keunggulan kompetitif, khususnya dalam konteks sektor publik. Dengan 

demikian, keberhasilan organisasi dalam meningkatkan daya saing tidak hanya bergantung 

pada kualitas sumber daya manusia dan sistem organisasi, tetapi juga pada efektivitas 

pengelolaan pengetahuan. 

 

4.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, 

penelitian ini hanya dilakukan pada satu instansi pemerintah daerah, yaitu organisasi sector 

publik Kota Tangerang, sehingga generalisasi hasil penelitian ke organisasi lain, baik sektor 

publik maupun swasta, masih terbatas. Kedua, jumlah sampel yang digunakan relatif kecil, 

yaitu sebanyak 103 responden, meskipun telah menggunakan metode sensus. Ketiga, 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis kuesioner, sehingga berpotensi 

mengandung bias persepsi responden. Keempat, model penelitian hanya menggunakan 

variabel Human Capital, Structural Capital, dan Knowledge Management, sehingga belum 

mencakup faktor lain yang mungkin juga mempengaruhi Competitive Advantage, seperti 

kepemimpinan, budaya organisasi, atau inovasi. 
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4.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas objek penelitian ke berbagai organisasi, baik sektor publik maupun swasta, guna 

meningkatkan generalisasi hasil penelitian. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

menambah jumlah sampel serta menggunakan metode campuran (mixed methods) dengan 

pendekatan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terkait praktik 

Knowledge Management. Penelitian berikutnya juga disarankan untuk menambahkan 

variabel lain, seperti kepemimpinan, budaya organisasi, inovasi, atau teknologi digital, 

sebagai faktor yang dapat mempengaruhi Competitive Advantage. Selain itu, eksplorasi 

lebih lanjut mengenai peran Knowledge Management sebagai variabel mediasi maupun 

moderasi dalam berbagai konteks organisasi juga menjadi arah penelitian yang menarik 

untuk dikembangkan di masa mendatang. 

 

4.4 Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi organisasi sektor publik, 

khususnya organisasi sektor publik Kota Tangerang, bahwa peningkatan competitive 

advantage tidak cukup hanya melalui penyediaan sistem, prosedur, dan teknologi organisasi, 

tetapi harus didukung oleh penguatan human capital dan praktik knowledge management 

yang efektif. Penelitian menunjukkan bahwa Human Capital dan Knowledge Management 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Competitive Advantage, sedangkan Structural 

Capital tidak berpengaruh langsung, tetapi menjadi signifikan apabila dimediasi oleh 

Knowledge Management . 

Secara praktis, organisasi perlu lebih fokus pada peningkatan kompetensi, 

keterampilan, pengalaman, dan kemampuan adaptasi pegawai melalui pelatihan 

berkelanjutan, pengembangan kapasitas, serta pembelajaran organisasi. Pegawai yang 

memiliki kompetensi sesuai bidang dan mampu beradaptasi terhadap transformasi digital 

akan lebih mampu meningkatkan kualitas layanan, efisiensi kerja, inovasi, dan responsivitas 

organisasi . 

Selain itu, organisasi perlu membangun sistem knowledge management yang 

terstruktur, seperti dokumentasi pengetahuan kerja, repository digital, forum berbagi 

pengetahuan, standardisasi best practices, serta mekanisme transfer pengetahuan 

antarpegawai. Hal ini penting agar pengetahuan tidak hanya melekat pada individu tertentu, 
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tetapi dapat dikelola, dibagikan, dan dimanfaatkan secara luas untuk mendukung 

pengambilan keputusan dan inovasi layanan publik. 
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